



Revani Syafira : “Analisis Pengukuran Kinerja Dengan Konsep Value For 
Money Pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat”. 
Pengukuran kinerja adalah suatu proses sistematis untuk menilai apakah 
program/kegiatan yang telah direncanakan, telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana tersebut, dan yang lebih penting adalah apakah telah mencapai keberhasilan 
yang telah ditargetkan pada saat perencanaan. Pengukuran kinerja pada organisasi 
sektor publik digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan organisasi. 
Pengukuran kinerja berfungsi sebagai tonggak (milestone) yang menunjukkan 
tingkat ketercapaian tujuan dan menunjukkan apakah organisasi berjalan sesuai 
arah atau menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengukuran kinerja dengan 
konsep value for money pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2013-
2017. Penulis menggunakan metode perhitungan untuk mengetahui tingkat kinerja 
berdasarkan konsep value for money serta menngunakan analisis SWOT dalam 
pelaksanaan kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Abdul 
Halim (2012:132) yang menyatakan bahwa value for money merupakan konsep 
untuk mengukur ekonomi, efektivitas, dan efisiensi kinerja program, kegiatan dan 
organisasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan desain verifikatif. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 
kepustakaan guna mendapat data primer dan data sekunder yang dibutuhkan.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kinerja Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Barat menunjukkan kinerja yang ekonomis dengan hasil perhitungan 
ekonomi yang setiap tahunnya memiliki persentase di atas 100%. Kinerja Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Barat yang ekonomis ditunjukkan dengan realisasi 
anggaran berada di bawah yang telah dianggarkan. Menunjukkan kinerja yang 
sangat efisien karena pagu anggaran Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat termasuk 
paket hemat tetapi dapat menghasilkan output kegiatan yang optimal dengan 
mengadakan banyaknya program/kegiatan melalui kabupaten/kota yang dapat 
langsung dirasakan oleh masyarakat. Menunjukkan kinerja yang efektif dengan 
tercapainya tujuan dari program/kegiatan yang telah ditetapkan. Dalam 
mewujudkan kinerja yang efektif, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat 
menggunakan sistem monitoring dan evaluasi (monev scorecard). 
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